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Abstract 
This study aims to analyze students’ pronunciation errors in their daily 

conversations using Arabic which implicated towards changing the 
meaning at the Mafaza Indonesia Islamic Boarding School, so that 
solutions can then be found in order to improve and enhance their 
speaking skill. This study was a qualitative descriptive research with 
content analysis design, because the data used in this study is in the 
form of verbal utterances from students at the Indonesian Mafaza 
Islamic Boarding School when they speak Arabic. The data collection 
process used two techniques, namely observation and interview. The 
results of this study showed that phonological errors which impacted 
on semantic changes occur in Arabic letters but these letters were not 
found in students' mother language. They were (ع، ث،ش،ص،ق ،ز،ذ،ض،ح). 
The solutions that can be one of an alternative to minimize the 
phonological errors were the phonetic method and the mim-mem 
method. This study contribute to increasing teacher competences by 
evaluating the Arabic learning curriculum both in terms of the duration 
of learning, the material or the methods used. 
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Abstrak 
Penelitian ini betujuan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan dalam 

pelafalan bunyi yang berimplikasi pada perubahan makna dari para 
santri di Pesantren Mafaza Indonesia dalam percakapan mereka sehari-
hari dengan menggunakan bahasa Arab, untuk kemudian bisa dicarikan 
solusi dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 
mereka dalam berbicara bahasa Arab. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif kualitatif dengan desain analisis isi, sebab data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tuturan verbal dari santri 
di Pesantren Mafaza Indonesia ketika berbicara bahasa Arab. Dalam 
proses pengumpulan data, digunakan dua teknik yakni observasi dan 
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan fonologis 
yang berdampak pada perubahan semantik terjadi pada huruf-huruf 
yang ada di dalam bahasa Arab tetapi huruf-huruf tersebut tidak ada di 
dalam bahasa Ibu mereka, huruf-huruf tersebut diantaranya ( ،ع

 Adapun metode yang bisa menjadi alternatif untuk .(ث،ش،ص،ق،ز،ذ،ض،ح
meminimalisir terjadinya kesalahan fonologis adalah metode fonetik, 
dan metode mim-mem. Penelitian ini bekontribusi dalam peningkatan 
kompetensi guru dengan melakuan evaluasi kurikulum pembelajaran 
bahasa Arab baik yang berkaitan dengan durasi pembelajaran, materi 
ataupun metode yang digunakan.  

Kata Kunci:  analisis dekskriptif, kesalahan fonologi, keterampilan berbicara, 
semantik 

 
 

Pendahuluan  

Bahasa adalah bukti adanya sebuah peradaban (Nahr, 1988). Diantara 
hal yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain (hewan) adalah 
bahasa, manusia adalah bahasa dan tidak ada kemanusiaan tanpa adanya 
sebuah bahasa, seseorang tidak akan merasakan kemanusiaan secara 
sempurna kecuali dengan bahasa, dan tidak ada yang bisa menggantikan 
posisi bahasa dalam hal ini (Al-Musyari, 2011). Peran bahasa dalam 
kehidupan manusia sangatlah penting, bahasa merupakan wasîlah untuk 
mengungkapkan kebutuhan, keinginan, perasaan dan lain-lain. Selain itu 
bahasa pun berperan sebagai wasîlah dalam pengembangan pemikiran dan 
pengalaman manusia agar bisa memberikan sebuah pencapaian baru dalam 
rangka berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan yang berperadaban (Al-
Ma’tūq, 1996).  



Lina Marlina; Acep Hermawan; Firmansah Setia Budi  

91 
El-Ibtikar Vol. 12 No. 1, 2023. Halaman 89-116 
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 
 
      

Bahasa yang digunakan oleh manusia sebagai alat untuk berpikir dan 
berkomunikasi terdiri atas tiga unsur yang tersusun secara hierarkis, yaitu 
fonologi (al-ashwāt), morfologi (al-mufradāt), dan sintaksis (al-tarākīb). 
Sementara itu, bahasa yang primer ialah yang diucapkan, yang dilisankan, 
yang keluar dari alat ucap manusia yang kemudian menjadi objek linguistik 
(Chaer, 2012). 

Bahasa Arab mulai menyebar dan berkembang di seluruh dunia seiring 
dengan penyebaran agama Islam ke berbagai belahan dunia. Di Indonesia pun 
bahasa Arab telah hadir dan dikenal bersamaan dengan kedatangan Islam itu 
sendiri di Nusantara (Munip, 2020) (Bahruddin et al., 2021). Dari awal 
masuknya Islam, bahasa Arab sudah dipelajari oleh masyaratkat Nusantara, 
walapun dengan melalui beberapa tahapan. 

Pada awalnya, kegiatan pengajaran bahasa Arab hanya sebatas untuk 
kepentingan bisa membaca Al-Quran yang ditulis dengan menggunakan huruf 
Arab. Namun demikian, seiring dengan kebutuhan untuk memahami isi 
kandungan dalam kitab suci Al-Quran, begitupun Hadits dan literisai 
keislaman lain yang berbahasa Arab, pembelajaran bahasa Arab dilakukan 
bukan hanya sekedar untuk membaca teks yang berbahasa Arab, tetapi lebih 
dari itu untuk bisa memahami makna yang terkandung dalam teks yang 
dibaca, biasanya metode yang digunakan adalah metode kaidah dan terjemah 
(tharîqah al-qawâ’id wa al-tarjamah). Perkembangan selanjutnya mulai 
tumbuh kesadaran untuk mengajarkan bahasa Arab bukan hanya sebagai alat 
untuk memahami teks berbahasa Arab tetapi juga untuk kepentingan 
komunikasi. Pada masa inilah metode langsung (al-tharîqah al-mubâsyirah) 
mulai diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab di tanah air (Munip, 2020). 

Pada perkembangannya, bahasa Arab memasuki dinamika sosial 
kompleks yang dapat dimaknai sebagai proses interaksi sosial pedagogis. 
Proses ini dipandang sebagai bagian dari manifestasi dari pesan-pesan 
pelestarian dan pengembangannya. Manifestasi itu ditunjukkan melalui proses 
pendidikan, baik dalam wujudnya yang formal maupun non-formal. 
Pendidikan formal menandakan bahwa pelestarian dan pengembangan 
bahasa Arab masuk pada lembaga-lembaga yang memiliki legalitas formal, 
yaitu sekolah-sekolah dan perguruan tinggi. Adapun pendidikan non-formal 
menandakan kehadirannya pada lembaga-lembaga milik masyarakat yang 
tidak secara langsung memiliki legalitas formal, namun tetap memliki 
keabsahan dan diakui sebagai lembaga yang berperan penting dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Termasuk di dalamnya adalah pondok pesantren 
tradisional dan lembaga kursus. 
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Diantara pesantren yang menjadi pionir dalam mengajarkan bahasa 
Arab sebagai bahasa komunikasi adalah Pesantren Darussalam di Gontor 
Ponoroga, Jawa Tengah. Pesantren ini didirikan tahun 1926 oleh tiga 
bersaudara yaitu : Syaikh Ahmad Sahl, Syaikh Zainuddin Fannani dan Syaikh 
Imam Zarkasyi. Pesantren Gontor berusaha agar bahasa Arab diajarkan tidak 
hanya sekedar untuk kebutuhan memahami Al-Quran atau literatur 
keislamana yang berbahasa Arab, tetapi lebih dari itu Pesantren Gontor 
menjadikan bahasa Arab ini sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran di 
kelas juga bahasa untuk berkomunikasi sehari-hari (Bahruddin et al., 2021). 

Mulai dari semenjak itu, mulai bermunculan pesantren-pesantren lain 
yang memiliki orientasi yang sama, salah satu diantaranya -dan yang belum 
lama ini berdiri- adalah Pesantren Mafaza Indonesia (PMI) di Cibiuk - Garut. 
Pesantren ini didirikan pada tahun 2019 oleh Yayasan Mafaza Indonesia yang 
berpusat di Jatinangor. Walaupun pesantren ini masih tergolong sangat muda, 
tetapi pesantren berusaha agar para santrinya bisa mempelajari bahasa Arab 
bukan saja untuk memahami Al-Quran atau literatur kebahasaan lainnya, 
tetapi juga berusaha sibisa mungkin agar bahasa Arab ini menjadi bahasa 
pengantar pembelajaran di kelas dan menjadi alat komunikasi bagi para santri 
dalam kesehariannya. 

Namun demikian masih kerap didapati kesalahan-kesalahan dari para 
santri dalam membawakan  bunyi,  atau  kesalahan dalam pengucapan. Hal ini 
diduga erat kaitannya dengan dialek-dialek lokal dan faktor budaya para 
pelajar yang bersangkutan (Marlina, 2019b). Akibatnya bahasa Arab yang 
dibawakan teridentifikasi bernuansa lokal, khususnya dalam aspek 
pengucapan.  

Sama halnya dengan aspek-aspek bahasa Arab seperti naḥwu, ṣarf, dan 
balāgah, aspek ashwāt juga mengindikasikan makna dan perubahannya. 
Faktanya, para santri dalam hal ini banyak yang mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan  bahasa  Arab, tapi  pengucapannya  tidak  sesuai  
dengan makhārij al ḥurūf. Sebagai akibat yang ditimbulkannya, mitra bicara 
(mukhāṭab)   tidak   memahami   apa  yang diungkapkan oleh pembicara 
(mutakallim). Contohnya saja misalkan dalam melafalkan huruf zay pada kata 
seperti (  زَمِيْل) dan (  زِي), Santri PMI lebih condong melafalkannya dengan huruf 
jim menjadi ( مِيْل  جَ  ) dan (  جِي), karena memang latar belakang budaya mereka 
yang berasal dari masyarakat Sunda yang sangat jarang sekali menggunakan 
huruf /z/, bahkan bisa dikatakan bahwa bahasa Sunda tidak memiliki huruf 
atau fonem /z/ dalam perbendaharaan kosakata aslinya, kecuali kata itu 
merupakan kata serapan. 
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Perubahan bunyi pada kata (  زَمِيْل)  menjadi (  جَمِيْل) bisa merubah makna 
pada kata tersebut. Kata (  زَمِيْل) jika diucapkan dengan benar sesuai dengan 
makhārij al ḥurūf, makananya adalah (teman). Adapun ketika kata tersebut 
pelafalannya berubah menjadi (  جَمِيْل) maka maknanya pun ikut berubah 
menjadi (bagus/ tampan). Dari penjelasan di atas, pembelajaran ilmu ashwāt 
adalah bagian dari pembelajaran bahasa Arab yang harus mendapat perhatian 
serius, karena aspek bunyi sangat berperan dalam membentuk makna ketika 
proses komunikasi antara pembicara (mutakallim) dengan mitra bicara 
(mukhāthab), tujuanya agar pesan yang sampai kepada mustaqbil (penerima 
pesan) atau dalam hal ini mukhāthab, dapat dipahami sesuai dengan yang 
dimaksud oleh mursil (pemberi pesan) atau mutakallim. 

Sejauh ini sekurang-kurangnya sudah ada dua penelitian yang 
membahas tentang kesalahan fonologis yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
(Lathifah et al., 2017) yang berjudul “Analisis Kesalahan Fonologis Dalam 
Keterampilan Membaca Teks Bahasa Arab”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kesalahan fonologis yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan 
bahasa Arab saat mereka membaca teks berbahasa Arab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesalahan fonologis yang sering terjadi terletak pada 
suara frikatif ( ذ خ ش ظ ص ف ح ) sedangkan suara letupan pada (ق ض ط). 
Diantara kesalahan-kesalahan tersebut, yang paling banyak terjadi dan paling 
sulit untuk dibenarkan adalah pelafalan huruf ‘ain dan dlad. Kedua, penelitian 
yang dilakukan oleh (Wulandari, 2020) yang berjudul “Analisis Kesalahan 
Fonologis Dalam Keterampilan Berbicara Bahasa Arab”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan fonologis dalam keterampilan 
berbicara bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 
fonologis yang terjadi terletak pada huruf-huruf yang pelafalannya terdengar 
mirip seperti ( ع   dengan  ء ) kemudian ( ق dengan  ك ) dan semisalnya. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Lathifah yang 
pertama, terletak pada objek penelitian keduanya, penelitian Lathifah 
membahas kesalahan fonologis dalam keterampilan membaca adapun 
penelitian ini membahas kesalahan serupa pada keterampilan berbicara. 
Kemudian perbedaannya dengan penelitian Wulandari yang kedua, terletak 
pada sisi semantik, penelitian Wulandari membahas kesalahan fonologis 
secara umum, adapun penelitian ini membahas kesalahan fonologis yang 
berujung pada perubahan makna (semantik), walaupun keduanya membahas 
hal yang sama, yakni kesalahan fonologis pada dalam keterampilan berbicara.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memandang penting untuk 
memberikan perhatian lebih terhadap permasalahan yang tadi dikemukakan 
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dengan cara mencoba mengumpulkan kesalahan-kesalahan dalam pelafalan 
bunyi yang berimplikasi pada perubahan makna dari para peserta didik dalam 
percakapan mereka sehari-hari dengan menggunakan bahasa Arab. Tujuannya 
untuk menganalisis kesalahan-kesalahan tersebut agar bisa diketahui 
kesalahan fonologis apa saja yang sering terjadi pada santri di Pesantren 
Mafaza Indonesia, untuk kemudian bisa dicarikan solusi dalam rangka 
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mereka dalam berbicara 
bahasa Arab. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah penelitian, 
kemudian dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan terhadap objek 
yang diteliti. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis), sebab data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tuturan verbal dari santri di Pesantren Mafaza Indonesia ketika berbicara 
bahasa Arab. 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan dua 
teknik, yaitu observasi dan wawancara. Dalam melakukan observasi peneliti 
menggunakan metode simak, metode ini bisa digunakan dalam penelitian 
kebahasaan dengan cara mendengarkan tatacara  penggunaan bahasa pada 
orang yang sedang diteliti.  

 
Adapun wawancara yang dimaksud di sini bentuknya adalah diaolog 

ringan antara peneliti dengan santri di Pesantren, baik di dalam kelas ataupun 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

1. 
Observasi 
(Metode 
Simak) 

2. 
Wawan-

cara 
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di luar kelas. Dari sana peneliti mengamati penggunaan bahasa informan 
terutama dalam penggunaan fonem-fonem tertentu, kemudian apabila 
didapati kesalahan dalam segi pelafalan bunyi yang berakibat pada perubahan 
makna, kesalahan-kesalahan seperti itu dicatat dan dijadikan sebagai bahan 
data dalam penelitian ini. 

 

 
Partisipan dalam penelitian ini adalah santri kelas menengah dan kelas 

akhir (kelas 8,9,11 dan 12) T.P 2022/2023, sebab mereka minimalnya sudah 
belajar bahasa Arab selama kurang-lebih satu tahun, terlebih peraturan pun 
tidak memperbolehkan mereka untuk berinteraksi dengan sesame santri 
kecuali dengan menggunakan bahasa Arab. Adapun metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dimana pengambilan 
sampel dilakukan secara acak dengan pertimbangan dan kriteria tertentu 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Setelah data terkumpul peneliti kemudian menganalisis kesalahan-
kesalahan berbahasa dengan pandangan kualitatif. Oleh karena penelitian ini 
berhubungan dengan analisis kesilapan, maka akan digunakan prosedur 
analisis kesalahan bahasa yaitu sebagai berikut: 

 

Penelitian ini dimulai dari pertengahan semester awal T.P 2022/2023 
pada awal bulan September 2022 sampai dengan akhir tahun pelajaran selesai 
pada bulan Juni 2023. 

 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kesalahan fonologis adalah kesalahan pada tataran bunyi. Secara 
umum kesalahan dalam tataran fonologis dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu perubahan pada bunyi vokal dan perubahan pada bunyi 
konsonan. Perubahan bunyi vokal terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu 
perubahan vokal, penambahan vokal dan penanggalan vokal. Adapaun pada 
bunyi konsonan yang terjadi biasanya hanya perubahan bunyi saja (Safitri et 
al., 2020).  Kesalahan semacam ini hanya terjadi dalam penggunaan bahasa 
verbal saja. Kaitannya dengan santri di Pesantren Mafaza Indonesia yang 
kebanyakan berlatarbelakang dari masyarakat Sunda atau paling tidak 
masyarakat Indonesia secara umum, kesalahan fonologis banyak terjadi pada 
huruf-huruf yang ada di dalam bahasa Arab tetapi huruf-huruf tersebut tidak 
ada di dalam bahasa Sunda ataupun bahasa Indonesia, diantara huruf-huruf 

tersebut yang berupa bunyi konsonan adalah : ( ذ، ض، ظ، ط،  ح، ر، غ، ص، خ،

Pengumpulan 
sampel 

Pengidentifika-
sian kesalahan 

Penjelasan 
kesalahan 

Pengklarifikasi-
an kesalahan 

Pengevaluasian 
kesalahan 



Lina Marlina; Acep Hermawan; Firmansah Setia Budi  

97 
El-Ibtikar Vol. 12 No. 1, 2023. Halaman 89-116 
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 
 
      

، شق ف، ،، ؽع ) (Tatang & Hayati, 2019). Sementara pada bunyi vokal  terjadi 

penyimpangan pada vokal /a/ pendek yang dibaca panjang ataupun 
sebaliknya, begitupun pada bunyi vokal /u/ dan /i/ (Thoyib & Hamidah, 
2018). 

No. Grafem Arab  Latin Fonem Sunda 

 A-‘a/ ‘I-‘i/ ‘U-‘u A-a/ I-i/ U-u‘ عَ/ عٍ/ عُ  .1

 Ts-ts S-s ث  .2

 Sy-sy S-s ش  .3

 Sh-sh S-s ص  .4

 Q-q K-k ق .5

 Z-z J-j ز  .6

 Dz-dz D-d ذ .7

 Dh-dh D-d ض .8

 Zh-zh D-d ظ .9

 Ḥ-ḥ H-h ح .10

 Kh-kh P-p خ .11

 Th-th T-t ط .12

 F-f P-p ف .13

 Gh-gh G-g غ  .14

 

Huruf-huruf ini tidak jarang membuat para santri kesulitan untuk 
melafalkannya sehingga berujung pada kesalahan dalam pelafalan bunyi atau 
kesalahan fonologis (Setyawati, 2010). Mereka mengganti huruf-huruf 
tersebut dengan huruf-huruf terdekat secara makhraj yang ada di dalam 

bahasa Ibu mereka, contohnya seperti huruf (ع) yang mereka ganti menjadi 

 menjadi (ر، غ، ص) huruf ,(ن) menjadi (ق) huruf ,(ج) menjadi (ش) huruf ,(أ)

 dan seterusnya. Kesalahan dalam pelafalan huruf ini bisa berpengaruh ,(ض)

pada makna dalam sebuah kata (Lathifah et al., 2017), pun sebaliknya 
ketepatan pelafalan sebuah bunyi huruf sangat berpengaruh penting agar 
pesan yang disampaikan oleh mutakallim bisa sampai kepada mukhatab 
secara utuh (Wardana, 2014). 

Penelitian ini, walaupun pembahasannya dikhususkan kepada santri 
yang notabene dari etnis Sunda. Tetapi tidak menutup kemungkinan 
kesalahan-kesalahan yang serupa akan didapati pula di daerah-daerah atau di 
tempat-tempat selain daerah Sunda, misalkan sebut saja seperti daerah Jawa, 
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Jambi, Gorontalo dan lain-lain. Terutama dalam penanggulangan kesalahan-
kesalahan fonologis yang relatif sama, baik itu untuk santri dari etnis Sunda 
ataupun dari etnis lainnya. 

 Berdasarkan hasil observasi terhadap kesalahan-kesalahan fonologis 
santri di Pesantren Mafaza Indonesia yang berujung pada perubahan makna 
adalah sebagai berikut: 

 

Kesalahan pelafalan huruf (ع) menjadi huruf (أ) 

Kesalahan dalam pelafalan huruf (ع) menjadi huruf (أ) menjadi hal yang 

paling sering ditemukan di setiap daerah. Kesalahan seperti ini tidak hanya 
terjadi di Pesantren Mafaza Indonesia yang notabene para santrinya berasal 
dari daerah etnis Sunda. Hal ini pun sama terjadi di Pesantren Mamba’ul 
Ma’arif Denanyar Jombang (N. Hidayah & Dhita, 2021), termasuk terjadi di MIS 
Ihsaniyah kota Jambi (Saidah et al., 2022), juga di masyarakat Gorontalo (Soga, 
2021). Diantara data yang terkumpul perihal kesalahan pelafalan bunyi atau 
fonem ‘ain menjadi fonem hamzah adalah sebagai berikut: 

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 

 غين أًن .1

اٌ .2
َ

 طُػَاٌ طُؤ

لِمَ  .3
َ
مُ  –أ

َ
ل

ْ
أ لِيْمٌ  – ًَ

َ
أ مُ  –غَلِمَ  

َ
ػْل غَلِيْمٌ  – ٌَ  

  -دَفـــئَ  .4
ُ
أ

َ
دْف ًَ ؼَ  

َ
ؼُ  –دَف

َ
دْف ًَ  

دَ  .5
َ
ئِدُ  –وَأ ًَ ػِدُ  –وَغَدَ   ٌَ  

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ع) menjadi huruf (أ) bisa 

merubah makna pada kata (غين) yang awalnya bermakna “mata” menjadi (أًن) 

yang berarti kata tanya untuk keterangan tempat. Kata (ٌطُػَا) yang awalnya 

bermakna “batuk” menjadi (ٌا
َ

 yang berarti sebuah pertanyaan. Ketika (طُؤ
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para santri ditanya contohnya: (ائِبٌ؟
َ
حْمَدُ ؾ

َ
ا أ

َ
اٌ ) mereka menjawab ,(لِـمَاذ

َ
هُىَ طُؤ

ض طْخَاذ، هُىَ مَسٍِْ
ُ
ا أ ًَ

) dan yang dimaksud dalam ungkapan ini adalah bukan 

sebuah pertanyaan, tetapi batuk. 

Kata ( َغَلِم) yang awalnya bermakna “mengetahui” menjadi ( َلِم
َ
 yang (أ

bermakna “merasakan rasa sakit”. Ketika dilontarkan kepada santri sebuah 

pertanyaan berikut (خِي؟
َ
ا أ ًَ  ) mereka menjawab (هَلْ غَلِمْذَ 

ُ
طْخَاذ

ُ
ا أ ًَ مُ  

َ
ل

ْ
أ

َ
ػَمْ، أ

َ
 .(و

Kata ( ُم
َ
ل

ْ
أ

َ
مُىْنَ } ini seperti yang disebut di dalam Q.S An-Nisa : 104 (أ

َ
لـ

ْ
أ

َ
إن هىخم ج

ـمُىْنَ هما 
َ
ل

ْ
أ ًَ مُىْنَ فئنهم 

َ
لـ

ْ
أ

َ
ج } yang artinya: “jika kalian merasa sakit, mereka pun 

merasakan sakit seperti kalian”. Padahal yang dimaksud dari jawaban santri 
tersebut bukan “saya merasa sakit”, tetapi “saya mengetahui” (N. R. Hidayah, 

2021). Begitupun pada kata ( ٌغَلِيْم) yang berubah menjadi ( ٌلِيْم
َ
 dengan (أ

mensubtitusi huruf ‘ain menjadi huruf hamzah (Chotimah, 2022). 

Kata ( َؼ
َ
 yang (دَفـــئَ ) yang awalnya bermakna “membayar” menjadi (دَف

bermakna “merasa hangat”. Ketika dilontarkan kepada santri sebuah 

pertanyaan berikut (خِي؟
َ
ا أ ًَ ػْذَ 

َ
 ,”?apakah kamu sudah membanyar“ (هَلْ دَف

mereka menjawab ( ُث
ْ
أ

َ
ص دَف

َ
لَ

َ
ػَمْ،د

َ
 dan yang dimaksud dari jawaban santri (و

tersebut adalah “ya, saya sudah membayar”, bukan “saya sudah merasa 
hangat”. 

Kata ( َوَغَد) yang awalnya bermakna “berjanji” menjadi ( َد
َ
 yang (وَأ

bermakna “mengubur hidup-hidup”. Terkadang peneliti ketika melihat 
pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa santri di pesantren, setelah 
memberikan sangsi juga nasehat, di akhir peneliti selalu meminta sebuah 
perjanjian agar tidak mengulangi pelanggaran yang serupa dengan para 

pelanggar tersebut, kalimat awalnya adalah sebagai berikut: ( ا ًَ غِدُنَ 
َ
/ أ ًَ ُ

وَغَدْج

 
ُ
طْخَاذ

ُ
... إلخ أ ) yang maknanya “saya berjanji kepadamu, Ustadz …dst”, apabila 

huruf ‘ain dalam kalimat di atas berubah menjadi hamzah, maka artinya 
berubah menjadi “saya akan menguburmu hidup-hidup, Ustadz”. 

 

Kesalahan pelafalan huruf ( ، ص، شث ) menjadi huruf (س) 

No. Pelafalan yang Pelafalan yang 
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salah seharusnya 

طَت .1
َ

ت طَلَ
َ
ز

َ
لَ

َ
 ز

ظِيْر .2
َ

ثِيْر ه
َ

 ه

امِنُ  .3 امِنُ  الظَّ
َّ
 الث

سًا .4
ْ

سًا طُى
ْ

ى
ُ

 ػ

سَاب طَسَاب .5
َ

 ػ

بَاب طَبَاب .6
َ

 ػ

سَة غَظَسَة .7
َ

 غَؼ

ػَسَ  طَػَسَ  .8
َ

 ػ

سِف مُظْسِف .9
ْ

)الظىن( مُؼ  

 صُىْزَة طُىْزَة .10

 غَصِيْر غَظِيْر  .11

12.   
ٌ

  مسْحَف
ٌ

 مُصْحَف

13.  
ٌ
ت

َ
ظِيْل

َ
  ف

ٌ
ت

َ
اصِل

َ
 ف

طُىْمُ   .14
َ
صُىْمُ  أ

َ
 أ

طْبَحَ  15
َ
صْبَحَ  أ

َ
 أ

ض .16
َ

لَ
َ

ص د
َ

لَ
َ

 د
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Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ر) menjadi huruf (ض) bisa 

merubah makna pada kata (زلَزت) yang awalnya bermakna “tiga” menjadi 

 yang awalnya (هثير) yang bermakna “mudah”. Kemudian kata (طلَطت)

bermakna “banyak” menjadi (  
َ

ريْ ظِ ه ) bentuk (فػيل) yang bermakna isim maf’ul 

dari kata ( َظَس
َ

ظِيْرُ ) artinya “yang dipatahkan atau dipecahkan”, ungkapan (ه
َ

ه

بِ 
ْ
ل

َ
ل

ْ
 artinya “orang yang sedang patah hati” (Saidah et al., 2022). Kata (ال

امِنُ )
َّ
امِنُ )  yang awalnya bermakna “kedelapan” menjadi (الث  yang (الظَّ

bermakan “gemuk”. 

Kata (سًا
ْ

ى
ُ

 yang awalnya bermakna “terima kasih” karena huruf (ػ

pertamanya dibaca dengan sin maka berubah menjadi (سًا
ْ

 yang bermakna (طُى

“mabuk”. Para santri seringkali tidak memperhatikan pelafalan huruf syin 
ketika mereka ingin berterima kasih baik kepada sesama ataupun kepada 
guru, akhirnya huruf syin dilafalkan seperti huruf sin sebagaimana contoh di 
atas (Maimunah & Mukhtar, 2021). 

Kata (سَاب
َ

 yang (طَسَاب) yang awalnya bermakna “minuman” menjadi (ػ

bermakna “fatamorgana”. Kemudian kata (بَاب
َ

 yang awalnya bermakna (ػ

“minuman” menjadi (طَبَاب) yang bermakna “celaan atau hinaan”, terkadang 

pula dibaca (طَبَب) dengan memangkas mad pada huruf ba’ yang pertama yang 

artinya “sebab”. 

Kata (سَة
َ

 yang awalnya bermakna “bilangan sepuluh” menjadi (غَؼ

ػَسَ ) yang bermakna “kesulitan”. Kata (غظسة)
َ

 yang awalnya bermakna (ػ

“merasakan” menjadi ( َطَػَس) yang bermakna “menyalakan (api)”. Kata ( 
ُ

سِف
ْ

مُؼ

نِ 
َ

ى نِ ) yang awalnya bermakna “pembimbing asrama” menjadi (الظَّ
َ

ى  الظَّ
ُ

 (مُظْسِف

yang jika diterjemahkan secara harfiah maknanya kurang lebih “orang yang 
berlaku israf di asrama”. 

Kata (صىزة) yang awalnya bermakna “gambar” menjadi (طىزة) yang 

bermakna “surat, fasal atau bab”. Kemudian kata (غَصِيْر) yang awalnya 
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bermakna “jus” menjadi (غَظِيْر) yang bermakna “sukar atau sulit”, terkadang 

pula dibaca (طِيْر
َ
 dengan merubah huruf ‘ain  pada pada awal kata denga (أ

huruf hamzah, dan maknanya pun berubah menjadi “tawanan”. Kata ( 
ٌ

 (مُصْحَف

yang awalnya bermakan “Mushaf Al-Quran” menjadi ( 
ٌ

 yang bermakna (مسْحَف

“Bekas (ular) di tanah”. 
Pada contoh keduabelas di atas terjadi dua kesalahan fonologis 

sekaligus, pertama perubahan bunyi huruf (ص) menjadi huruf (ض) dan yang 

kedua pelafalan huruf ber-harakat panjang yang dibaca panjang dan 

sebaliknya. Kata ( 
ٌ
ت

َ
اصِل

َ
 ) yang awalnya bermakna “gambar” menjadi (ف

ٌ
ت

َ
ظِيْل

َ
 (ف

yang bermakna “surat, fasal atau bab”. 

Kata ( ُصُىْم
َ
طُىْمُ ) yang awalnya bermakna “saya puasa” menjadi (أ

َ
 yang (أ

bermakna “saya menawarkan” jika setelah kata tersebut ada kata (بَضَائِؼ
ْ
 (ال

yang artinya barang dagangan. Kata ( ُطُىْم
َ
 bisa bermakna lain sesuai dengan (أ

konteks kalimatnya (Munawwir, 1997).  Kata ( َصْبَح
َ
 yang sering para santri (أ

ulang-ulang ketika kegiatan dzikir shabah ( لِل ًُ ْ
ـمُل

ْ
صْبَحَ ال

َ
صْبَحْىَا وَأ

َ
 awalnya ,(أ

bermakna “menjadi” atau “memasuki waktu pagi”, lalu setelah pelafalannya 

berubah menjadi (طْبَح
َ
 .”maknanya pun berubah menjadi “saya berenang (أ

Begitupun pada kata  (ص
َ

لَ
َ

 ”yang awalnya bermakna “sudah atau selesai (د

menjadi (ض
َ

لَ
َ

 yang bermakna “orang pemberani” atau “peranakan kulit (د

putih dan kulit hitam” (Fadillah, 2018) (Wijaya & Oktaviani, 2022).  
 

 

Kesalahan pelafalan huruf (ق) menjadi huruf (ك) 

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 

لْ  .1
ُ
لْ  و

ُ
 ك

لِيْلٌ  .2
َ
لِيْلٌ  و

َ
 ك
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3.  
ٌ
خَت

ْ
ى

ُ
  ه

ٌ
ت

َ
لْع

ُ
 ه

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ق) menjadi huruf (ن) bisa 

merubah makna pada kata ( ْل
ُ
 ”!yang awalnya bermakna “katakanlah (ك

menjadi ( ْل
ُ
 yang awalnya (كليل) yang bermakna “makanlah!”. Kemudian kata (و

bermakna “sedikit” menjadi (لِيْل
َ
 .”yang bermakna “tumpul (و

Pada contoh ketiga di atas, terjadi dua kesalahan fonologis sekaligus 

yakni perubahan bunyi huruf (ق) menjadi huruf (ن) dan bunyi huruf (ط) 

menjadi huruf (ث), kata ( 
ٌ
ت

َ
لْع

ُ
 ) yang awalnya bermakna “titik” menjadi (ه

ٌ
خَت

ْ
ى

ُ
 (ه

yang bermakna “lelucon atau anekdot”. 
 
 

Kesalahan pelafalan huruf (ز) menjadi huruf (ج) 

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 

 شَمِيْل جَمِيْل .1

جُىْزُ  –جَازَ  .2 جُسْ  -ًَ صُوْزُ  –شَازَ   شُزْ  –ًَ  

 إِشَازٌ  إِجَازٌ  .3

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ش) menjadi huruf (ج) bisa 

merubah makna pada kata (شَمِيْل) yang awalnya bermakna “teman” menjadi 

 .”yang bermakna “tampan, indah atau bagus (جَمِيْل)

Kata (شاز) yang awalnya bermakna “berkujung” menjadi (جَاز) yang 

bermakna “berbuat zalim”. Ketika kita mengatakan ( َحْمَد
َ
شُوْزُ أ

َ
 artinya “saya (طَأ

akan mengunjungi Ahmad, tetapi apabila terjadi kesalahan dalam pelafalan 

bunyi kemudian dikatakan ( َحْمَد
َ
جُىْزُ أ

َ
 maka artinya pun berubah menjadi (طَأ

“saya akan menzalimi Ahmad”. 
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Kata ( ٌإِشَاز) yang awalnya bermakna “sarung” menjadi ( ٌإِجَاز) yang 

bermakna “sewa”.  
 

Kesalahan pelafalan huruf ( ، ظ، ضذ ) menjadi huruf (د) 

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 

د .1 ًْ دِ
َ
ر ل ًْ رِ

َ
 ل

اءٌ  حِدَاءٌ  .2
َ

 حِر

3.  
ٌ
افِدَة

َ
  ه

ٌ
ة

َ
افِر

َ
 ه

د .4 ض مَسٍِْ  مَسٍِْ

 حَامِضٌ  حَامِدٌ  .5

  حَافِدٌ  .6
ٌ
 حَافِظ

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ذ) menjadi huruf (د) bisa 

merubah makna pada kata (ر ًْ رِ
َ
 yang awalnya bermakna “enak” menjadi (ل

د) ًْ دِ
َ
اءٌ ) yang bermakna “musuh besar”. Begitupun pada kata (ل

َ
 yang (حِر

awalnya bermakna “sepatu” menjadi ( ٌحِدَاء) yang bermakna “burung raja wali” 

atau bisa pula bermakna “kapak bermata dua”. Kata ( 
ٌ
ة

َ
افِر

َ
 yang awalnya (ه

bermakna “jendela” menjadi ( 
ٌ
افِدَة

َ
 .”yang bemakna “habis (ه

Begitupun perubahan bunyi huruf (ض) menjadi huruf (د) seperti pada 

kata (ض د) yang awalnya bermakna “sakit” menjadi (مَسٍِْ  yang merupakan (مَسٍِْ

salah satu sifat setan dalam firman Allah Q.S An-Nisa : 117 maknanya 

“terkutuk atau jahat”. Kata ( ٌحَامِض) yang awalnya bermakna “rasa masam” 

menjadi ( ٌحَامِد) yang maknanya “orang yang memuji”.  
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Atau perubahan bunyi huruf (ظ) menjadi huruf (د) seperti pada kata 

( 
ٌ
 ”yang awalnya bermakna “orang yang sudah hafal 30 juz Al-Quran (حَافِظ

menjadi ( ٌحَافِد) yang maknanya “pelayan”, terkadang ada apula santri yang 

mengatakan hal semisal berikut (صْ حَفِيْد
َ

لَ
َ

 artinya “dia mah sudah (هُىَ مَهْ د

hafidz”. Peneliti yakin bahwa kata (حَفِيْد) yang dimaksud oleh santri tersebut 

adalah seorang yang sudah hafal Al-Quran 30 juz, namun tanpa sadar karena 
kesalahan dalam tataran fonologis kata tersebut menjadi penanda untuk 
petanda lain yaitu “cucu dari anak laki-laki”. 

 
 

Kesalahan pelafalan huruf (ح) menjadi huruf (ه) 

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 

 صَح صَهْ  .1

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ح) menjadi huruf (ه) bisa 

merubah makna pada kata (صح) yang awalnya bermakna “betul, benar” 

menjadi ( ْصَه) yang bermakna “diam!”. Ketika dilontarkan kepada santri 

sebuah pertanyaan berikut (بْلُ، صَح؟
َ
ا مِنْ ك

َ
 kita sudah pernah“ (دَزَطْىَا هَر

mempelajari ini sebelumnya kan?”, mereka menjawab ( ًا أطخاذ ،صَحّ  ) dan yang 

dimaksud dari jawaban santri tersebut adalah “betul Ustadz”, tetapi karena 

perubahan bunyi pada huruf (ح) yang menjadi huruf (ه), hal ini pun 

berpengaruh pada makna kalimat tersebut menjadi “diam Ustadz”. 

 

Kesalahan pelafalan huruf (ط) menjadi huruf (ت) 

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 
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بَؼُ  .1
ْ
ج

َ
بَؼُ  أ

ْ
ظ

َ
 أ

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf (ط) menjadi huruf (ث) bisa 

merubah makna pada kata ( ُبَؼ
ْ
ظ

َ
-yang awalnya bermakna “mencetak/ nge (أ

print” menjadi ( ُبَؼ
ْ
ج

َ
 yang bermakna “mengikuti”. Terkadang ada beberapa (أ

santri datang ke kantor guru meminta izin untuk menge-print lalu mengatakan 

يْئًا هُىَا؟)
َ

بَؼ ػ
ْ
ج

َ
نْ أ

َ
جُىْشُ أ ًَ طْخَاذ غَفْىًا، هَلْ 

ُ
 maaf Ustadz, bolehkan saya nge-print“ (أ

sesuatu di sini?”.  

Mengenai kesalahan dalam pelafalan huruf /ط/ ini, Selviana 

mengatakan bahwa terkadang huruf tersebut keluar dalam bentuk bunyi /خ/, 

seperti pada kalimat ( ٌالِب
َ
ا ظ

َ
ه

َ
الِد) menjadi (أ

َ
ا د

َ
ه

َ
 sebab menurut Selviana ,(أ

bunyi huruf /ط/ hampir sama dengan huruf /خ/,  dan bunyi huruf /ب/ 

terdengar sama dengan bunyi huruf /د/, walaupun peneliti sendiri belum 

begitu setuju dengan pernyataan tersebut. Sehingga menurut Selviana 

penulisan yang seharusnya ( ٌالِب
َ
 yang bermakna “pelajar”, akhirnya menjadi (ظ

الِد)
َ

 ,yang makna “orang kekal” atau “nama bagi seorang laki-laki” (Selviana (د

2021). 

 

 

 

Kesalahan pelafalan harakat panjang dan harakat pendek 
Temasuk di dalam kesalahan fonologis apabila ada huruf yang ber-

harakat pendek kemudian dibaca panjang atau sebaliknya. Sebab hal itu pun 
bisa berpengaruh pada perubahan makna atau semantik. Dalam hal ini, 
beberapa kesalahan fonologi yang didapati di Pesantren Mafaza Indonesia 
terdapat pada kata-kata berikut:  

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 
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ازٌ  .1
َ
سٌ  مَع

َ
 مَع

دٌ  .2  بَازِدٌ  بَسٍِْ

ازِقٌ   .3
َ
مٌ  ظ سٍِْ

َ
 ظ

مٌ  .4 ًْ دِ
َ
ادِمٌ  ك

َ
 ك

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf yang ber-harakat pendek 
kemudian dibaca panjang atau sebaliknya bisa merubah makna pada kata 

سٌ )
َ
ازٌ ) yang awalnya bermakna “hujan” menjadi (مَع

َ
 yang bermakna (مَع

“bandara”. Begitupun pada kata ( ٌبَازِد) yang awalnya bermakna “dingin” 

menjadi ( ٌد مٌ ) yang bermakna “pos”. Kata (بَسٍِْ سٍِْ
َ
 yang awalnya bermakna (ظ

“jalan” menjadi ( ٌازِق
َ
 yang bermakna “yang datang di malam hari”. Kata (ظ

ادِمٌ )
َ
مٌ ) yang awalnya bermakna “yang akan datang” menjadi (ك ًْ دِ

َ
 yang (ك

bermakna “yang sudah berlalu/ lawas”.    

 

Kesalahan pelafalan syaddah 
Temasuk di dalam kesalahan fonologis apabila ada huruf yang ber-

syaddah kemudian dibaca tanpa syaddah atau sebaliknya. Sebab hal itu pun 
bisa berpengaruh pada perubahan makna atau semantik. Dalam hal ini, 
beberapa kesalahan fonologi yang didapati di Pesantren Mafaza Indonesia 
terdapat pada kata-kata berikut:  

No. Pelafalan yang 

salah 

Pelafalan yang 

seharusnya 

امٌ حَمَّ  حَمَامٌ  .1  

2.  
ٌ
  دَزَجَت

ٌ
اجَت  دَزَّ

Pada contoh di atas perubahan bunyi huruf ber-syaddah yang 
kemudian dibaca tanpa syaddah atau sebaliknya bisa merubah makna pada 

kata ( ٌام  yang bermakna (حَمَامٌ ) yang awalnya bermakna “toilet” menjadi (حَمَّ
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“burung merpati”. Adapun pada contoh yang kedua terdapat dua kesalahan 
fonologis, yaitu penghilangan syaddah dan madd pada huruf ra’ yang asalnya 

( 
ٌ
اجَت  ) yang bermakna “sepeda” menjadi (دَزَّ

ٌ
 .”yang bermakna “derajat (دَزَجَت

. 

 

Solusi dalam Mengatasi Kesalahan Fonologis pada Santri di Pesantren 
Mafaza Indonesia 

Bahasa pada hakikatnya merupakan alat untuk berkomunikasi 
(Nurcholis & Hidayatullah, 2019). Komunikasi bisa dilakukan dengan dua cara, 
verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal ini erat kaitannya dengan pelafalan 
bunyi huruf, pelafalan yang tepat sesuai makharij al-huruf adalah hal yang 
paling urgen demi ketersampaian pesan dari mutakallim kepada mukhathab, 
pun sebaliknya pelafalan yang kurang tepat atau salah dapat berujung pada 
kesalahpahaman muhkathab perihal pesan yang disampaikan oleh mutakallim, 
sebab kesalahan fonologis bisa berdampak pada perubahan makna. Tanpa 
mengetahui bunyi-bunyi bahasa asing yang dipelajari, kesalahan dalam 
penuturan kemungkinan besar akan sering terjadi (Marlina, 2019a). Oleh 
karena itu perlu dicarikan solusi untuk kesalahan-kesalahan yang biasa 
dilakukan oleh santri di Pesantren Mafaza Indonesi ketika melafalkan bunyi 
huruf-huruf tertentu. 

Ada beberapa metode pembelajaran yang memberikan perhatian 
terhadap pengajaran bunyi bahasa, diantaranya adalah: 

 

Metode Fonetik 
Metode ini dikenal pula dengan metode ucapan atau oral method, 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini menitikberatkan pada latihan 
pada keterampilan mendengar dan keterampilan berbicara. Mula-mula 
pembelajaran dilakukan dengan mendengarkan baik oleh penutur asli 
ataupun oleh guru yang pelafalannya sudah fasih. Kemudian pembelajaran 
dilanjutkan dengan latihan pengucapan hal-hal yang sederhana seperti 
pelafalan bunyi huruf (huruf hijaiyyah). Dalam kaitannya dengan kesalahan 
fonologis, pada tahapan ini guru bisa memfokuskan pembelajaran pada huruf-
huruf yang sering terjadi kesalahan padanya. Setelah itu, bunyi-bunyi yang 
dilatihkan dirangkai menjadi sebuah kata, dengan tetap berfokus pada suatu 
bunyi yang ingin diajarkan kepada santri (Mufidah, 2018). 
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Misalnya seorang guru ingin mengajarkan bunyi huruf (ص) agar 
pelafalannya tidak menyerupai pelafalan huruf (س). Maka hal pertama yang 
perlu dilakukan adalah memulai dengan bunyi itu dalam bentuk huruf tunggal 
yang berdiri sendiri. Guru secara terus menerus melakukan drill, membedakan 
pelafalan bunyi huruf shad dengan sin, setelah dirasa cukup huruf itu 
kemudian dirangkai dengan huruf-huruf lain, harapannya agar santri dapat 
melafalkan huruf-huruf tersebut dengan benar walaupun posisinya dalam 
sebuah kata. Variasi bisa dilakukan dengan peletakan huruf tersebut dimulai 
dari awal kata, tengan, dan di akhir kata seperti berikut: ( مِقَسٌّ  -مِقَصٌّ  ) (  -نَصْرٌ 

) (نسَْرٌ  سَبَرَ  -صَبَرَ  ).  
Sebenarnya fonologi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fonetik 

dan fonemik.  Fonetik adalah bidang linguistik yang mempelajari bunyi bahasa 
tanpa memperhatikan apakan bunyi tersebut berpengaruh pada perubahan 
makna ataupun tidak. Sedangkan fonemik adalah kesatuan bunyi terkecil yang 
berfungsi membedakan makna (Gani & Arsyad, 2019) (Sholihin, 2020) (Asih 
et al., 2020). Walapun metode ini tidak terlalu memperhatikan perubahan 
makna, tetapi hal itu tidak menjadi sesuatu yang terlalu urgen  dalam 
kaitannya dengan melatih pelafalan bunyi huruf. Sebab tujuan dari metode ini 
tidak lain agar santri dapat melafalkan bunyi huruf dengan benar, supaya 
ketika mereka berbicara dengan menggunakan bahasa Arab tidak terjadi lagi 
kesalahan fonologis yang berujung pada perubahan makna. 

 
Metode Mim – Mem 

Mim – Mem merupakan singkatan dari Mimicry Memorization, metode 
mim -mem artinya metode meniru dan menghafal, sering disebut juga dengan 
metode audiolingual. Tujuan dari penggunaan metode ini agar santri dapat 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab secara komunikatif, fasih 
dan lancar. Untuk itu diperlukan penyesuaian kebiasaan dari bahasa Ibu ke 
bahasa sasaran. Hal ini dilakukan dalam kelima aspek ilmu bahasa murni, 
yakni fonologi, kosakata, morfologi, sintaksis dan semantik (Mufidah, 2018). 
Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran di kelas, metode ini bisa 
dipraktekkan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
 Demonstrasi aspek kebahasaan oleh guru atau al-natiq al-ashliy. 
 Santri menirukan pelafalan kata bahasa Arab yang sudah 

didemonstrasikan. Hal ini bisa dilakukan di dalam laboratorium bahasa. 
 Santri diberikan latihan membaca dan menulis berdasarkan latihan lisan 

yang mereka lakuakan sebelumnya. 
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Metode Minimal Praise (Tsunaiyyatu Al-Shugra) 

Metode ini dianggap baik untuk menjelaskan perbedaan antara dua 
bunyi yang berdekatan dalam suatu bahasa. Dalam kajian linguistik Arab 
metode ini dikenal dengan istilah Tsunaiyyatu Al-Sughra, yakni seperangkat 
kata-kata yang memiliki kemiripan kecuali pada satu bunyi baik itu bunyi di 
awal, di tengah ataupun di akhir. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Minimal Praise antara lain 
sebagai berikut (Hidayat, 2019): 

 Guru membatasi dua bunyi yang akan drill kepada para santri agar 
mereka bisa membedakan antara kedua huruf tersebut. 

 Guru memilih sejumlah kata yang mirip, di mana kedua bunyi yang sudah 
dia tentukan di awal itu saling berhadapan, baik di awal kata, di tengah 
ataupun di akhir. 

 Guru mengucapkan kata perkata dari Minimal Praise yang sudah dia 
kumpulkan, dan para siswa diminta untuk mengenali bunyi yang 
dimaksud, apakah itu bunyi huruf pertama atau yang kedua. 

 Latihan pengucapan dimulai oleh guru dengan mengucapkan kata-kata 
tertentu, sementara para siswa menyimaknya. Setelah itu para siswa 
mengulangi atau menirukan pelafalan guru mereka dimulai secara 
berjama’ah kemudian perkelompok dan terakhir perorangan. 

 Guru mencampurkan kata-kata pada sebuah kalimat atau mirip kalimat 
dan memberikan contoh pengucapannya. Setelah itu para siswa 
mengulangi dengan cara yang sama dimulai secara berjama’ah kemudian 
perkelompok dan terakhir secara perorangan 

Metode Minimal Praise ini diadopsi oleh beberapa buku pembelajaran 
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bahasa Arab seperti buku Arabiyah Baina Yadaik (ABY) jilid 1. Berikut contoh 
penerapan metode Minimal Praise dalam buku ABY (Al-Fauzān et al., 2014): 

 

Metode ini pun digunakan dalam buku Arabiyah Baina Yadai Auladina 
(ABYA), berikut contoh metode Minimal Praise dalam buku ABYA(Al-Fauzān & 
Alu Al-Syaikh, 2019): 

 

Pada dua contoh penggunaam metode di atas dapat dilihat dengan jelas 
bahwa yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah menentukan dua huruf 
yang berdekatan atau mirip dalam segi pelafalan. Dalam contoh pertama di 
buku ABY penulis ingin membedakan antara bunyi huruf (ع) dengan bunyi 
huruf (أ), sedangakan dalam contoh kedua di buku ABYA penulis ingin 
membedakan antara huruf (ح) dengan (ه).Dalam kedua contoh penggunaan 
metode ini setiap huruf diposisikan baik di awal di tengah dan di akhir 

 

Metode Tongue Twister (I’sharu Al-Lisan) 

Metode ini merupakan permainan kata dengan pengucapan frase yang 
secara sengaja dibentuk dari kata-kata tertentu agar sulit diartikulasikan atau 
diucapkan. Jika peserta didik salaha mengucapkan kata-kata dalam kalimat ini 
biasanya menghasilkan kalimat yang justru lidah kita seperti terbelit. Metode 
ini di dalam bahasa Arab disebut I’sharu Al-Lisan (إعصار اللسان), yakni frasa atau 
susunan kata yang memiliki kemiripan dalam bunyi sehingga sulit diucapkan 
secara cepat dan benar (Hidayat, 2019). 
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Diantara contoh penggunaan metode ini di dalam pengajaran bahasa 
Arab bisa dengan menggunakan contoh-contoh kalimat berikut:  

  ْبْرِ حَس
َ
سْبَ ك

ُ
يْعَ ك

َ
فْسُ ... وَل

َ
انِ ك

َ
بْرُ حَسْبٍ بِمَي

َ
بْرُ وَك

َ
 .بٍ ك

Contoh di atas banyak ditemukan dalam buku-buku Ilmu Balaghah 
ketika membahas ciri-ciri kalimat yang tidak fasih, diantaranya kalimat 
tersebut terindikasi dengan khalal (kekurangan) yang dalam istilah Balaghah 
dikenal dengan tanafuru al-kalimat. Dikatakan pula bahwa contoh di atas 
sengaja dibuat untuk melatih lisan atau di dalam bahasa Inggris dikenal 
dengan istilah tongue twister. Bahkan di dalam buku Al-Balaghah Al-
Wadhihah dikatakan bahwa tidak akan ada orang yang mengulang-ngulang 
pelafalan kalimata di atas sebanyak tiga kali kecuali di akan melakukan 
kesalahan dalam pelafalan salah satu hurufnya (Al-Jarim & Amin, tt). 

Contoh-contoh lain pun bisa dibuat oleh para guru di masing-masing 
sekolah atau pesantren, menyesuikan huruf yang perlu ada drill atau 
perhatian lebih di sana. Misalkan seperti contoh-contoh berikut:  

 

 ًُب
َ

ل
َ
بِيْ ل

ْ
ل

َ
بُ ك ِ

ّ
ل

َ
ل ًُ  

َ
بِيْ وَلَ

ْ
ل

َ
بَ ك

َّ
ل

َ
ً ك

َ
بْل

َ
 .ك

  ْي فِّ
َ

ًَ ه َ
ًُّ ل ُ

ف
َ
ًَ أ فَّ

َ
ًَّ لِيْ ه ُ

 .ف

  ٌوَاجُ جَىَاش  .الصَّ

  َام
َ
ٌِ ه بَا

ْ
ػِيْمَ ال

َ
ا و امُ مِىَّ

َ
ه
َ ْ
 .الْ

  َى مَػَادِن
َ
ػُىْدَ وَغُدْ إِل

ْ
 .دَعِ ال

  ِهْس ـمَػْهَدِ حِيْىًا مِنَ الدَّ
ْ
هُ فِي ال

َ
 حُجْسَج

ُ
 .هَجَسَ حَمْصَة

  ِجَبِيْل
ْ
ه  .جَاءَ شَائِسٌ بِصُجَاجَتٍ مِنْ غَصِيْرِ الصَّ

  
ْ
ع

َ
يْرِ ػ نِيْ بِالظَّ

ْ
ازَج

َ
ػ

َ
أ

َ
طْسَحِيْ ف

ُ
ؼِيْرُ أ

َ
طْد

َ
ٌِ أ

وَّ
َ ْ
 .سَ مَظِيْرِيْ الْ

  َػَاض عَ الىُّ
ْ
عٌ وَاو

َ
و

َ
ػَعَ أ

َ
 .و

  ٍاء
َ
و

َ
بِ ذِيْ ذ

ْ
 بِدَأ

ْ
دَبٍ زَدِيْءٍ، وَابْدَأ

َ
ا أ

َ
زْ ذ

َ
 .ذ

  
ٌ
ت

َ
اه

َ
لَّ فِيْهِ زَو

َ
مًا ك

َ
لَ

َ
لْ ه

ُ
 .ك

  ُيَاظِيْن
َّ

هُ الؼ لُ مَنْ مَظَّ
ْ
صُّ مِث ِ

ّ
مَلَ الل

َ
 .ز
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Selain metode pembelajaran Ashwat, hal yang sama pentingnya dalam 
rangka menangani kesalahan fonologis di Pesantren Mafaza Indonesia adalah 
meningkatkan kompetensi guru atau pengajar bahasa Arab, diantaranya 
dengan mengadakan seminar atau workshop kebahasaan atau dengan cara 
mengikuti tes-tes kebahasaan seperti TOAFL atau yang lainnya. Hal lain yang 
tidak kalah pentingnya adalah mengevaluasi kurikulum pembelajaran bahasa 
Arab di Pesantren Mafaza Indonesia, sebab seiring dengan berkembangnya 
zaman dimungkinkan terdapat metode lama yang sudah tidak relevan untuk 
diterapkan saat ini. Maka perlu dilakukan pembaharuan baik pada materi 
pengajaran, metode maupun durasi pembelajaran (Wulandari, 2020). 

 

Simpulan 

Terdapat sekurang-kurangnya empat puluh (40) contoh kesalahan 
fonologis yang ditemukan pada santri di Pesantren Mafaza Indonesia ketika 
mereka berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab berdampak pada 
perubahan makna kata (semantik). Kesalahan-kesalahan seperti ini terjadi 
karena santri di Pesantren Mafaza Indonesia yang kebanyakan 
berlatarbelakang dari masyarakat Sunda belum terbiasa dengan pelafalan 
empat belas (14) huruf Arab yang tidak ada di dalam bahasa Ibu mereka. 
Solusi dalam menanggulangi kesalahan fonologis ini, perlu adanya 
peningkatan kompetensi guru, kemudian evaluasi kurikulum pembelajaran 
bahasa Arab baik yang berkaitan dengan durasi pembelajaran, materi ataupun 
metode yang digunakan. Diantara metode yang bisa menjadi alternatif untuk 
meminimalisir terjadinya kesalahan fonologis adalah metode fonetik, metode 
mim-mem, metode minimal praise dan metode tongue twister. 
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